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Abstract

The purpose of this study was to determine the relationship between socio-cultural environment and
adversity intelligence with youth entrepreneurship interest in Poris Plawad Indah Village, Cipondoh
District, Tangerang City. The research was conducted in Poris Plawad Indah Village, Cipondoh
District, Tangerang City. The population in this study is youth aged 20-25 years in RW. 07 Poris
Plawad Indah Village, Cipondoh Subdistrict, Tangerang City, totaling 101 people spread over 6 RT.
So that the sample in this study was 50 youths who were taken at random (random sampling). The
method used in this study is a quantitative survey method with a correlational model. The results
showed that: 1) There was a relationship between the socio-cultural environment and the youth's
entrepreneurial interest in RW. 07 Poris Plawad Indah Village, Cipondoh District, Tangerang City,
this is proven by the value of tcount > ttable (14.98 > 2.011). This shows that the socio-cultural
environment has a positive and significant effect on the interest of Youth Entrepreneurs in the RWV.
07 Poris Plawad Indah Village, Cipondoh District, Tangerang City. The better the socio-cultural
environment of youth, the better the entrepreneurial interest in youth; 2) there is a relationship
between adversity intelligence and youth entrepreneurship interest in RW. 07 Poris Plawad Indah
Village, Cipondoh District, Tangerang City, this is proven by the value of tcount > ttable (3.961 >
2.011). This shows that adversity intelligence has a positive and significant effect on youth
entrepreneurship interest in RW. 07 Poris Plawad Indah Village, Cipondoh District, Tangerang
City. The better the adversity intelligence, the better the entrepreneurial interest in youth; 3) there is
a positive and significant relationship between the socio-cultural environment and adversity
intelligence together with the youth entrepreneurship interest in the RW. 07 Poris Plawad Indah
Village, Cipondoh District, Tangerang City. This is proven by the value of Fcount > Ftable (126.582
>3.195).
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan lingkungan sosial budaya dan
kecerdasan adversity dengan minat berwirausaha pemuda di Kelurahan Poris Plawad
Indah Kecamatan Cipondoh Kota Tangerang. Penelitian dilakukan di Kelurahan Poris
Plawad Indah Kecamatan Cipondoh Kota Tangerang. Populasi dalam penelitian ini adalah
pemuda usia 20-25 tahun di RW. 07 Kelurahan Poris Plawad Indah Kecamatan Cipondoh
Kota Tangerang yang berjumlah 101 orang yang menyebar di 6 RT. Sehingga sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 50 orang pemuda yang diambil secara acak (random
sampling). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei yang bersifat
kuantitatif dengan model korelasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Terdapat
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hubungan antara lingkungan sosial budaya dengan minat berwirausaha pemuda di RW. 07
Kelurahan Poris Plawad Indah Kecamatan Cipondoh Kota Tangerang, hal ini terbukti dengan
nilai thitung > tiaver (14,98 > 2,011). Hal ini menunjukan lingkungan sosial budaya berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat wirausaha Pemuda di RW. 07 Kelurahan Poris Plawad
Indah Kecamatan Cipondoh Kota Tangerang. Semakin baik lingkungan sosial budaya
pemuda, maka semakin baik pula minat wirausaha pada pemuda; 2) terdapat hubungan
antara kecerdasan adversity dengan minat berwirausaha pemuda di RW. 07 Kelurahan Poris
Plawad Indah Kecamatan Cipondoh Kota Tangerang, hal ini terbukti dengan nilai  thitung >
tabel (3,961 > 2,011). Hal ini menunjukan kecerdasan adversity berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berwirausaha pemuda di RW. 07 Kelurahan Poris Plawad Indah
Kecamatan Cipondoh Kota Tangerang. Semakin baik kecerdasan adversity, maka semakin
baik pula minat wirausaha pada pemuda; 3) terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara antara lingkungan sosial budaya dan kecerdasan adversity secara bersama-sama dengan
minat berwirausaha pemuda di RW. 07 Kelurahan Poris Plawad Indah Kecamatan
Cipondoh Kota Tangerang. Hal ini terbukti dengan nilai Fhitung > Fraber (126,582 > 3,195).

Kata Kunci: Lingkungan Sosial Budaya, Kecerdasan Adversity, Minat Berwirausaha
Pemuda

A. Pendahuluan

Sebagai negara berkembang Indonesia sangat membutuhkan pewirausaha-
pewirausaha handal yang dapat menciptakan lapangan kerja sekaligus mendorong
pertumbuhan ekonomi nasional. Menjadi pewirausaha merupakan alternatif yang tepat
utnuk mengatasi pengangguran. Hal itu karena dapat menyediakan lapangan kerja bagi
dirinya sendiri dan apabila usaha semakin maju akan membuka lapangan kerja bagi orang
lain. Untuk itu pemerintah harus mendorong tumbuhnya para pelaku usaha khususnya dari
kalangan pemuda, agar Indonesia mampu menempatkan dirinya sebagai negara maju.
Kewirausahaan menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal ini
karena sektor formal ekonomi (dunia industri) dan juga sektor pemerintahan tidak akan
pernah dapat menampung para pencari kerja yang setiap tahun terus bertambah seiring
dengan meningkatnya angkatan kerja lulusan sekolah maupun perguruan tinggi. Namun
demikian berbagai kebijakan tersebut di atas nampaknya belum direspon secara positif oleh
sebagian besar pemuda atau para pencari kerja. Sampai saat ini ada indikasi yang
menunjukkan sebagian besar pemuda atau lulusan sekolah kurang berminat untuk terjun ke
dalam dunia wirausaha. Ada fakta yang menunjukkan bahwa sebagian besar lulusan sekolah
maupun perguruan tinggi lebih memilih untuk menjadi pegawai daripada terjun ke dunia
usaha. Hal ini seperti diungkapkan oleh Staf Ahli Bidang Ekonomi Kreatif Kementerian
Pemuda dan Olahraga Mardizal (2016), bahwa "Kami prihatin sampai sekarang jumlah
pelajar maupun mahasiswa yang menyatakan berminat menggeluti bidang wirausaha masih
cukup rendah". Selanjutnya Mardizal mengatakan “untuk menjadi negara dengan
perekonomian yang kuat, sesuai dengan standar Bank Dunia, setidaknya Indonesia
membutuhkan jumlah wirausaha mencapai 4 persen dari total penduduk. Padahal, hingga
saat ini jumlah wirausaha di Indonesia masih mencapai dua persen.”

Kondisi di atas cukup memprihatinkan, karena SMK yang dirancang untuk
mencegah pengangguran. Namun dalam kenyataan, SMK justru menghasilkan paling
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banyak penganggur terbuka. Itu berarti program link and match tidak jalan. Alumni SMK
tidak mampu memenuhi kebutuhan dunia usaha. SMK gagal menjadi link ke dunia usaha
akibat kualitas pendidikannya yang tidak match dengan dunia usaha. Minat berwirausaha
yang rendah di kalangan pemuda tentu sangat penting dicarikan akar permasalahannya agar
dapat ditentukan cara-cara untuk dapat mengatasinya, karena itu penulis tertarik untuk
meneliti masalah tersebut, maka perlu diidentifikasi faktor-faktor atau variabel-variabel yang
secara teoritis memiliki hubungan dengan Minat Berwirausaha. Menurut Krueger dan
Carsrud (1993) dalam Indarti dan Rostiana (2008), minat untuk berwirausaha menjadi faktor
yang berpengaruh besar terhadap tindakan untuk memulai suatu usaha. Dengan adanya
minat (intensi) untuk memulai usaha, maka seseorang akan lebih memiliki keinginan untuk
maju pada usaha yang dijalankannya dibandingkan dengan orang yang kurang memiliki
minat untuk memulai usaha. Minat berwirausaha dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya karakteristik kepribadian, faktor demografi dan karakteristik lingkungan.
Karakteristik kepribadian seperti efikasi diri dan kebutuhan akan prestasi merupakan
prediktor yang signifikan minat berwirausaha, faktor demografi seperti umur, jenis kelamin,
latar belakang pendidikan dan pengalaman bekerja seseorang diperhitungkan sebagai
penentu bagi minat berwirausaha, factor lingkungan seperti hubungan sosial, infrastruktur
fisik dan institusional serta factor budaya dapat mempengaruhi minat berwirausaha (Indarti,
2008).

Selain itu, munculnya keinginan untuk menjadi wirausaha dapat dipengaruhi juga
oleh model peran yang ada di lingkungan terdekat, seperti orang tua yang menjadi
wirausaha, saudara, teman, tetangga atau pengusaha yang diidolakan. Bagi mahasiswa,
pengusaha muda bisa menjadi inspirasi atau motivator untuk menjadi wirausaha.
Kesuksesan di usia muda, penghargaan (achievement) yang banyak diberikan oleh institusi
kepada wirausaha muda dan juga kebebasan waktu menjadi penyemangat mereka untuk
memiliki usaha sendiri dibandingkan menjadi karyawan di perusahaan. Banyak faktor yang
mempengaruhi minat wirausaha lulusan muda, diantaranya yaitu lingkungan sosial budaya.
Lingkungan sosial berbeda-beda, ada yang berada pada lingkungan yang kondusif untuk
bewirausaha, namun banyak pula yang berada pada lingkungan yang bisa menimbulkan rasa
takut untuk menjadi Wirausahawan. Padahal lingkungan merupakan faktor yang sangat
mutlak dibutuhkan untuk mempengaruhi minat wirausaha seseorang. Menurut Syamsu
Yusuf (2012:23) “lingkungan adalah keseluruhan fenomena (peristiwa, situasi, atau kondisi)
fisik/alam atau sosial yang mempengaruhi atau dipengaruhi perkembangan individu.”
Keluarga terdiri dari kepala keluarga (ayah), ibu dengan anak-anaknya. Dalam keluarga akan
terjadi interaksi sosial dimana seorang anak pertama-tama belajar memperhatikan keinginan-
keinginan orang lain, belajar bekerja sama, saling membantu, disini anak belajar memegang
peranan sebagai makhluk sosial yang mempunyai normanorma dan kecakapan-kecakapan
tertentu dalam pergaulannya dengan orang lain (Syamsu Yusuf, 2012:23).

Lingkungan merupakan salah satu unsur yang turut membangun iklim wirausaha
di masyarakat. Lingkungan sosial berperan penting untuk menimbulkan minat seseorang
dalam memilih bidang pekerjaan yang akan digelutinya, termasuk untuk berwirausaha.
Seorang individu yang tinggal di daerah yang mayoritas masyarakatnya memiliki usaha
maka individu tersebut juga akan timbul minatnya untuk berwirausaha (Alifia; 2019: 4).
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Menurut Gunarsa (2009), bahwa lingkungan keluarga merupakan “lingkungan pertama yang
mula-mula memberikan pengaruh yang mendalam bagi anak”. Dari anggota-anggota
keluarganya (ayah, ibu, dan saudarasaudaranya) anak memperoleh segala kemampuan
dasar, baik intelektual maupun sosial. Setiap sikap, pandangan, dan pendapat orang tua atau
anggota keluarga lainnya akan dijadikan contoh oleh anak dalam berperilaku. Dalam hal ini
berarti lingkungan keluarga sebagai lingkungan pendidikan yang pertama ini sangat penting
dalam membentuk pola kepribadian anak. Karena di dalam keluarga, anak pertama kali
mendapat pengetahuan tentang nilai dan norma. Faktor lain yang juga mempengaruhi minat
berwirausaha adalah Adversity Intelligence. Stoltz (Puri, 2013) berpendapat bahwa adversity
Intelligence sering juga disebut dengan adversity quotient (AQ), adalah kemampuan
seseorang dalam mengamati kesulitan dan mengolah kesulitan tersebut dengan kercerdasan
yang dimiliki. Pada hakikatnya, manusia memiliki sifat yang tidak sama dalam menghadapi
risiko, ada yang bersifat risk averse (menghindari risiko), risk neutral dan risk taker (berani
menghadapi risiko). Seseorang yang mampu menghadapi kendala/hambatan yang ada
kemudian menciptakan suatu peluang untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dikatakan
memiliki Adversity Intelligence yang lebih besar. Mental seperti ini sangat diperlukan oleh
seorang wirausaha, karena apabila usaha yang dijalankan mengalami hambatan bahkan
sampai gagal tidak menyebabkan orang tersebut frustasi dan bisa bangkit kembali dari
kegagalannya.

Kelurahan Poris Plawad Indah merupakan daerah yang berada di Kecamatan
Cipondoh Kota Tangerang Banten, dengan berbagai macam mata pencaharian pokok
masyarakatnya. Berdasarkan data yang diperoleh tahun 2020 penduduknya berjumlah 1349
jiwa, dengan remaja yang usia 15 - 25 tahun, berjumlah 135 orang. Mata Pencaharian pokok
masyarakatnya sebagian besar adalah buruh pabrik. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian
di Kelurahan Poris Plawad Indah karena dari jumlah remaja tersebut, sebagian sudah bekerja
baik itu sudah lulus sekolah maupun mereka yang putus sekolah. Mereka bekerja sebagai
buruh ataupun kerja bangunan, hanya beberapa orang yang memilih berwirausaha. Selain
itu ada juga remaja yang memilih merantau keluar kota untuk mendapatkan pekerjaan
daripada bekerja atau berwirausaha didaerah sendiri. Pola pikir mereka saat ini jauh dari
keinginan untuk melakukan usahayang disebabkan karena mereka yang beranggapan bahwa
berwirausaha tidaklah mudah untuk dilakukan, apalagi mengingat resiko yang akan terjadi.
Mereka lebih senang untuk mencari pekerjaan bukan untuk menciptakan suatu pekerjaan.
Padahal jika dicermati diumur mereka yang masih dalam masa remaja biasanya merupakan
masa-masa dimana seorang anak mencari suatu kegiatan yang bisa mereka lakukan dan
menghasilkan.

Berdasarkan hasil observasi awal penulis melalui wawancara dengan para pemuda
di Kelurahan Poris Plawad Indah Kecamatan Cipondoh Kota Tangerang, ada beberapa hal
mengapa para tidak tertarik berwirausaha setelah menyelesaikan pendidikannya adalah
dikarenakan tidak mau mengambil resiko, takut gagal, tidak memiliki modal dan lebih
menyukai bekerja pada orang lain. Factor lain, bahwa para pemuda tidak tertarik
berwirausaha karena kurang memiliki motivasi dan tidak memiliki semangat serta keinginan
berusaha sendiri. Akibatnya individu berfikir bahwa berwirausaha merupakan sesuatu yang
sulit untuk dilakukan dan lebih senang untuk bekerja pada orang lain.
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian
lebih mandalam berkenaan dengan lingkungan social budaya dan kecerdasan adversity
hubungannya dengan minat berwirausaha dalam sebuah penelitian, yang penulis beri judul:
Hubungan antara Lingkungan Sosial Budaya dan Kecerdasan Adversity dengan Minat
Berwirausaha Pemuda di Kelurahan Poris Plawad Indah Kecamatan Cipondoh Kota
Tangerang.

B. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei yang bersifat
kuantitatif dengan model korelasional. Variabel dalam penelitian terdiri dari dua variabel
bebas (independent variable) yaitu lingkungan sosial budaya sebagai variabel (X1), kecerdasan
adversity sebagai variabel (Xz), dan satu variabel terikat (dependent variable) yaitu minat
berwirausaha sebagai variabel (Y).

Populasi dalam penelitian ini adalah pemuda usia 20-25 tahun di RW. 07 Kelurahan
Poris Plawad Indah Kecamatan Cipondoh Kota Tangerang, dengan jumlah sampel
sebanyak 50 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik kuesioner,
observasi, dokumentasi dan studi pustaka. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik
analisis korelasi ganda.

C. Hasil Dan Pembahasan

Hubungan antara Lingkungan Sosial Budaya dengan Minat Berwirausaha Pemuda

Berdasarkan hasil analisis korelasi pada uji hipotesis pertama, terdapat hubungan
antara lingkungan sosial budaya dengan minat berwirausaha pemuda di RW. 07 Kelurahan
Poris Plawad Indah Kecamatan Cipondoh Kota Tangerang, hal ini terbukti dengan nilai
thitung > traber (6,525 > 2,011).

Lingkungan sosial budaya merupakan tempat dimana seseorang berinteraksi
dengan orang lain, dapat berbentuk hubungan antara individu dengan individu, individu
dengan individu ataupun keompok dengan kelompok. Hal ini sebagaimana yang
dikemukakan oleh (Ahmadi, 2013: 65) bahwa lingkungan sosial budaya terbagi menjadi
lingkungan sosial budaya primer dan sekunder yang berada di dalam kelompok keluarga,
sekolah, maupun pada masyarakat. Lingkungan sosial budaya dapat berpengaruh positif
maupun negatif terhadap tingkah laku seseorang. Interaksi tersebut pada akhirnya akan
berpengaruh terhadap tingkahlaku seseorang baik itu secara langsung ataupun secara
tidak langsung.

Lingkungan sosial budaya pemuda berbeda-beda, ada yang berada pada lingkungan
yang kondusif untuk bewirausaha, namun banyak pula pemuda yang berada pada
lingkungan yang bisa menimbulkan rasa takut pemuda untuk menjadi Wirausahawan.
Padahal lingkungan merupakan faktor yang sangat mutlak dibutuhkan untuk
mempengaruhi Minat Wirausaha pemuda. Lingkungan sosial budaya mempunyai peran
penting yang cukup besar dalam perkembangan individu. Pada umumnya pengaruh
lingkunganbersifat pasif, dalam arti bahwa lingkungan tidak memberikan suatu paksaan
kepada individu. Hal ini diperkuat dengan pendapat Sudarono (2011: 131) bahwa anak
remaja sebagai anggota masyarakat selalu mendapat pengaruh dari keadaan masyarakat
dan lingkunganya baik lagsung maupun tidak langsung. Pengaruh yang dominan adalah
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akselerasi perubahan sosial yang ditandai dengan peristiwa-peristiwa yang sering
menimbukan ketegangan seperti persaingan dalam perekonomian, pengangguran, media
massa, dan fasilitas rekreasi.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan sosial
budaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat wirausaha Pemuda di RW. 07
Kelurahan Poris Plawad Indah Kecamatan Cipondoh Kota Tangerang. Semakin baik
lingkungan sosial budaya pemuda, maka semakin baik pula minat wirausaha pada
pemuda.

Hubungan antara Kecerdasan Adversity dengan Minat Berwirausaha Pemuda

Pada hipotesis kedua disimpulkan terdapat hubungan antara kecerdasan adversity
dengan minat berwirausaha pemuda di RW. 07 Kelurahan Poris Plawad Indah Kecamatan
Cipondoh Kota Tangerang, hal ini terbukti dengan nilai thitung> twbel (2,534 > 2,011).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Zahreni, Siti & Ratna Sari (2012)
bahwa adversity quotient memengaruhi intensi untuk berwirausaha mahasiswa dan
memberikan sumbangan sekitar 9,7%. Berdasarkan perhitungan tersebut, mahasiswa yang
memiliki AQ tinggi tidak serta merta memiliki niat untuk membuat usaha sendiri.
Berdasarkan perhitungan sumbangan efektif, banyak faktor lain yang akan memengaruhi
intensi berwirausaha seperti lingkungan sosial, pengalaman berwirausaha, kompetensi
berwirausaha, dan keberanian mahasiswa dalam mengambil risiko (Peng, Zhengxia,
Genshu Lu, Hui Kang, 2012). Selain itu, faktor lain yang dapat berkontribusi terhadap
intensi berwirausaha adalah pendidikan kewirausahaan (Linan, 2011), keyakinan
(termasuk self-efficacy) (Ramayah dan Harun, 2005), kebutuhan akan prestasi (Winardi,
2003), kreativitas (Vemmy, 2012), keberanian mengambil resiko, daninternal locus of control.

Distribusi data dalam penelitian ini tidak normal seperti yang ditunjukkan dalam
hasil uji asumsi. Hal ini menunjukkan bahwa generalisasi hasil penelitianini terbatas. Peneliti
menggunakan convenience sampling yang kurang menggambarkan populasi karena hanya
subjek yang bersedia mengisi skala penelitian ini yang akan tergambarkan, sedangkan
subjek lain yang tidak bersedia mengisi tidak teridentifikasi. Meskipun sebaran data
penelitian ini tidak normal, hasil uji linearitas menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang linear antara variabel Adversity Quotient dan Intensi berwirausaha. Oleh karenaitu,
peneliti menggunakan teknik Spearman’s Rho Correlation untuk menguji hipotesis.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan adversity
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha pemuda di RW. 07
Kelurahan Poris Plawad Indah Kecamatan Cipondoh Kota Tangerang. Semakin baik
kecerdasan adversity, maka semakin baik pula minat wirausaha pada pemuda.

Hubungan antara Lingkungan Sosial Budaya dan Kecerdasan Adversity dengan Minat
Berwirausaha Pemuda

Pada hipotesis ketiga terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara antara
lingkungan sosial budaya dan kecerdasan adversity secara bersama-sama dengan minat
berwirausaha pemuda di RW. 07 Kelurahan Poris Plawad Indah Kecamatan Cipondoh Kota
Tangerang. Hal ini terbukti dengan nilai Fritung > Fraver (26,170 > 3,195). Lingkungan sosial
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budaya guru dan kecerdasan adversity merupakan dua dimensi yang cukup berpengaruh
terhadap minat berwirausaha pemuda.

Lingkungan sosial budaya dan kecerdasan adversity merupakan dimensi yang cukup
penting dalam penentuan minat berwirausaha pemuda. Apalagi jika bersama-sama untuk
peningkatan minat berwirausaha pemuda sebagai sebuah dorongan dalam diri pemuda
akan menentukan minat berwirausaha yang dihasilkan. Kecerdasan adversity adalah faktor
psikologis yang akan mendorong pemuda dalam pengambilan keputusan untuk
melakukan pekerjaan. Semakin kuat motivasi yang melekat pada diri pemuda, semakin
tinggi minat berwirausaha yang dihasilkan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan antara lingkungan
sosial budaya dan kecerdasan adversity dengan minat berwirausaha pemuda di RW. 07
Kelurahan Poris Plawad Indah Kecamatan Cipondoh Kota Tangerang, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut: 1) Terdapat hubungan positif dan signifikan antara lingkungan
sosial budaya dengan minat berwirausaha pemuda di RW. 07 Kelurahan Poris Plawad Indah
Kecamatan Cipondoh Kota Tangerang. Ini menunjukan makin baik lingkungan sosial budaya
maka akan semakin tinggi pula minat berwirausaha pemuda, demikian juga sebaliknya
semakin buruk lingkungan sosial budaya maka akan membawa dampak rendahnya minat
berwirausaha pemuda; 2) Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan
adversity dengan minat berwirausaha pemuda di RW. 07 Kelurahan Poris Plawad Indah
Kecamatan Cipondoh Kota Tangerang. Ini menunjukan makin baik kecerdasan adversity
maka akan semakin tinggi pula minat berwirausaha pemuda demikian juga sebaliknya
semakin buruk kecerdasan adversity maka akan membawa dampak rendahnya minat
berwirausaha pemuda; 3) Terdapat hubungan positif dan signifikan lingkungan sosial budaya
dan kecerdasan adversity secara bersama-sama dengan minat berwirausaha pemuda di RW.
07 Kelurahan Poris Plawad Indah Kecamatan Cipondoh Kota Tangerang. Ini menunjukan
makin baik lingkungan sosial budaya dan kecerdasan adversity maka akan semakin tinggi
pula minat berwirausaha pemuda demikian juga sebaliknya semakin buruk lingkungan sosial
budaya dan kecerdasan adversity maka akan membawa dampak rendahnya minat
berwirausaha pemuda..
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